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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Infeksi  Menular Seksual atau IMS merupakan infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan seksual. Namun, IMS khususnya pada perempuan seringkali 

tidak bergejala. Hal tersebut membuat infeksi sulit terdeteksi dini dan masih 

kurangnya kesadaran remaja perempuan akan hal tersebut. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sebuah kampanye sosial untuk mengubah kebiasaan masyarakat untuk 

membiasakan melakukan skrining rutin IMS sebagai upaya deteksi dini dan 

proteksi diri dari IMS. 

Metode perancangan yang digunakan dalam kampanye ini adalah milik 

Robin Landa, yaitu Advertising by Design. Berdasarkan metode buku Robin 

Landa, penulis terlebih dahulu melakukan riset dan menentukan strategi yang 

akan digunakan dalam kampanye ini. Barulah penulis masuk ke dalam proses 

perancangan visual di setiap media. Perancangan dimulai dengan mindmapping 

dan brainstorming sampai ditemukanlah big idea, yaitu The Precious Step dengan 

menggunakan konsep perancangan yang vibrant dan encouraging. Setelah itu, 

penulis menentukkan strategi AISAS dan membuat copywriting. 

Pada tahap selanjutnya, penulis menentukan asset visual yang akan 

digunakan pada perancangan kampanye, dimulai dari mood board, color palette, 

tipografi, supergrafis, dan identitas kampanye dengan mengacu pada big idea 

yang telah ditentukan sebelumnya. Setelah membuat asset visual, perancangan 

visual dimulai dengan menentukan referensi, sketsa, dan digitalisasi. Adapun 

beberapa revisi yang dilakukan seiring dengan berjalannya proses perancangan. 

Hasil visual yang telah dibuat diaplikasikan ke masing-masing media yang telah 

ditentukan. Media Instagram digunakan sebagai media utama karena 

penggunaannya yang fleksibel, mudah, dan banyak digunakan oleh sasaran 

audiens kampanye ini. 
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Selain dari segi visual, penulis juga berusaha mendapatkan perhatian 

audiens melalui copywriting yang digunakan. Pada penyampaiannya, penulis lebih 

to the point kepada pesan yang ingin disampaikan. Dimulai dari tahap Attention, 

penulis menggunakan copywriting yang berirama melalui media Poster dan 

Instagram. Pada tahap Interest, penulis mulai memasukkan dampak komplikasi 

dari IMS yang tidak terdeteksi dini. Penyampaiannya melalui media Youtube dan 

Instagram. Setelah rasa ingin tahu audiens tumbuh, barulah audiens akan masuk 

ke tahap Search. Disini audiens diarahkan untuk mencari informasi mengenai 

skrining IMS secara lebih lengkap dan detil. Media yang digunakan pada tahap ini 

adalah Website dan Instagram. 

Pada tahap Action, penulis memasukkan langkah-langkah yang bisa 

dilakukan untuk melakukan skrining IMS. Hal tersebut bertujuan untuk 

mendorong dan mengubah kebiasaan audiens untuk mulai melakukan skrining 

IMS rutin. Media yang digunakan adalah Flyer, x-banner, dan Instagram. Pada 

tahap terakhir, yaitu Share, audiens diharapkan dapat menyebarkan informasi dan 

edukasi yang didapat mengenai skrining IMS ke kerabat dan sosial media. Media 

yang digunakan adalah twibbon dan gimmick berupa tote bag, notebook, dan botol 

tumblr. 

5.2. Saran 

 Dalam perancangan kampanye sosial, terutama kampanye mengenai 

kesehatan, sangat dibutuhkan sumber informasi yang valid dan terpercaya. 

Penentuan big idea dan konsep juga sangat berpengaruh dalam proses 

perancangan kampanye. Big idea sebaiknya dipikirkan dengan baik dan matang 

dalam sebuah proses perancangan kampanye. Copywriting juga sangat 

berpengaruh dalam penyampaian pesan kampanye. Maka dari itu, sebelum 

menentukan big idea dan copywriting, ada baiknya untuk melakukan studi 

referensi. 

 

 


